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Pendahuluan

* Stunfing merupakan isu permasalahan kesehatan yang berdampak pada
kualitas sumber daya manusia dan permasalahan tersebut diperlukan
penanganan yang optimal melalui perubahan perilaku masyarakat.

* Pemerintah Desa Kepuh Kemiri mengimplementasikan program
pencegahan stunting melalui Rumah Desa Sehat (RDS) dengan
melibatkan kader posyandu, serta masyarakat.

* Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang
efektit dalam menyampaikan informasi dan mendorong partisipasi
masyarakat.

* Penelitian ini mengadoypsi Teori Difusi Inovasi dari Everett M. Rogers untuk
menganalisis strategi komunikasi pemerintah desa dalam sosialisasi
pencegahan stunting.
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Rumusan Masalah

Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh
pemerintah Desa Kepuh Kemir untuk mensosialisasikan
program pencegahan stunting melalui RDS (Rumah Desa
Sehat).

Bagaimana strategi tersebut mendukung perubahan perilaku
masyarakat berdasarkan Teori Difusi Inovasi Everett M. Rogers.




Penelitian inil menggunakan pendekatan kualitatit deskripfif.

Lokasi pada penelitian ini berada di Desa Kepuh Kemir,
Tulangan, Sidoarjo, Jawa Timur.

Penelifian ini menggunakan tiga metode utama yaitu
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Pemilihan informan pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
perfimbangan fingkat pengetahuan serta keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan program pencegahan stunfing.
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Strategi komunikasi memadukan komunikasi intferpersonal,

komunikasi kelompok, dan media digital (WhatsApp dan
Instagram).

Sosialisasi mengikuti lima tahapan Ditusi Inovasi: pengetahuan,
persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi.

Kader desa dan kader posyandu berperan sebagai agen
perubahan (change agents).

Program pencegahan stunting berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai gizi, pola asuh, dan kesehatan anak.

Kasus stunting menurun dari 23 anak (2022) menjadi 7 anak (2024).




Strategi komunikasi yang bersifat kontekstual mempercepat proses
penyebaran inovasi kesehatan di masyarakat.

Kolaborasi pemerintah desa, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat
memperkuat efektivitas penyampaian informasi.

Kombinasi komunikasi tatap muka dan media digital meningkatkan

jangkauan sekaligus membangun kepercayaan masyarakat.

Haoambatan yang masih ditemukan meliputi: Rendahnya partisipasi
sebagian masyarakat, Persepsi yang keliru mengenai penyebab
stunting, Perbedaan fingkat pemahaman antar kelompok masyarakat.

Diperlukan penguatan pada tahap persuasi dan peningkatan
partisipasi agar adopsi inovasi lebih merata.




Temuan Penting Penelitian

Strategi komunikasi berbasis Teori Difusi Inovasi terbukti efekfif
dalam mendukung program pencegahan stunting.

Kader desa memiliki peran strategis sebbagai penghubung
antara pemerintah dan masyarakat.

Integrasi komunikasi interpersonal, kelompok, dan media digital
meningkatkan efektivitas sosialisasi.

Perubahan perilaku masyarakat berkonftribusi terhadap
penurunan signifikan angka stunting.

Keberhasilan program dipengaruhi oleh dukungan sistem sosial
dan komunikasi yang berkelanjutan.
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Manfaat Penelitian

Menambah kajian mengenai strategi komunikasi
pemerintahan berbasis Teori Difusi Inovasi dalam program
kesehatan masyarakat.

Menjadi acuan bagi pemerintah desa dalam menyusun
stfrategi komunikasi pencegahan stunting.

Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas
sosialisasi melalui optimalisasi peran kader dan media
komunikasi.

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait komunikasi
publik dan perubahan perilaku masyarakat dalam bidang
kesehatan.
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